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ENTOMOPATOGEN (Steinernema spp.) TERHADAP Spodoptera spp. 





Ulat grayak (Spodoptera spp.) merupakan salah satu hama penting pada 
tanaman sawi dan mempunyai kisaran inang yang luas, meliputi : tembakau, sawi, 
kapas, kacang kedelai, kacang tanah, kubis, kentang, dan lain-lain. Munculnya hama 
ini pada pertanaman sawi merupakan ancaman yang serius bagi petani. Pengendalian 
terhadap Spodoptera spp.  pada tingkat petani umumnya masih menggunakan bahan 
kimia yang berasal dari senyawa kimia sintesis yang dapat merusak organisme non 
target, resistensi hama, resurgensi hama, menimbulkan efek residu pada tanaman, 
punahnya musuh-musuh alami dan serangga berguna lainnya serta kontaminasi pada 
lingkungan seperti pada tanah, air dan produk yang dihasilkan. 
Tujuan dan manfaat penelitian ini ialah untuk mengetahui keefektifan 
bioinsektisida nematoda entomopatogen Steinernema spp. dalam mengendalikan 
Spodoptera spp.. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi teknologi alternatif 
pengendalian Spodoptera spp. pada beberapa tanaman yang terserang Spodoptera 
spp., yang ramah lingkungan sehingga dapat menekan pemakaian bahan kimia yang 
dapat merusak lingkungan. 
Penelitian ini merupakan percobaan faktorial dengan menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan diulang sebanyak lima kali. Perlakuannya 
meliputi: A adalah Dosis 125.000 IJ/m2, B adalah  Dosis 250.000 IJ/m2, C adalah  
Dosis 375.000 IJ/m2, D adalah  Dosis 500.000 IJ/m2, E adalah  Dosis 625.000 IJ/m2. 
Tingkat mortalitas larva Spodoptera spp. yang paling banyak pada dosis  
125.000 IJ/m2 yaitu mencapai 100% pada pengamatn ke empat (72 jam).. Adanya 
peningkatan mortalitas Spodoptera sp. diduga disebabkan karena pada waktu yang 
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semakin bertambah, nematoda Steinernema spp. semakin tumbuh dan berkembang 
di dalam tubuh Spodoptera sp., sehingga tingkat kerusakan jaringan tubuh serangga 
semakin tinggi pula. Tingkat kerusakan jaringan tubuh yang tinggi dapat 
menyebabkan mortalitas serangga. Hasil pengamatan mortalitas Spodoptera sp. 
menunjukkan bahwa jumlah mortalitas Spodoptera sp. mencapai maksimal pada 
pengamatan ke empat setelah aplikasi.  
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa dari perlakuan dosis yang berbeda 
setelah apliksai, persentase kematian larva Spodoptera spp. instar 3 tidak 
menunjukkan perbedaan nyata antar perlakuan (tn). Meskipun tidak ada perbedaan 
nyata dari hasil analisis, tetapi ada kecenderungan peningkatan mortalitas 
Spodoptera spp. pada pengamatan 1 (12 jam), 2 (24 jam), 3 (48 jam) dan ke 4 (72 
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A. Latar Belakang 
Ulat grayak (Spodoptera spp.) merupakan salah satu hama penting pada 
tanaman sawi dan mempunyai kisaran inang yang luas, meliputi : tembakau, sawi, 
kapas, kacang kedelai, kacang tanah, kubis, kentang, dan lain-lain. Munculnya hama 
ini pada pertanaman sawi merupakan ancaman yang serius bagi petani. Spodoptera 
spp. menyerang tanaman budidaya pada fase vegetatif, yaitu memakan daun tanaman 
yang muda, sehingga tinggal tulang-tulang daunnya saja, dan fase generatif dengan 
memangkas polong-polong muda (Laoh, 2003). Serangan Spodoptera spp. dapat 
menimbulkan kerusakan sebesar 20 – 40 % pada tanaman kedelai ( Anonim, 1992) 
sedangkan pada komoditi kubis serangan  dapat menyebabkan penurunan produksi 
lebih kurang 70 % ( Anonim, 2003). 
Pengendalian terhadap Spodoptera spp.  pada tingkat petani umumnya masih 
menggunakan bahan kimia yang berasal dari senyawa kimia sintesis yang dapat 
merusak organisme non target, resistensi hama, resurgensi hama, menimbulkan efek 
residu pada tanaman, punahnya musuh-musuh alami dan serangga berguna lainnya 
serta kontaminasi pada lingkungan seperti pada tanah, air dan produk yang 
dihasilkan. Sejalan dengan perundang-undangan yang ada, dimana sistem 
Pengendalian Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) dilakukan dengan sistem 
Pengendalian Hama Terpadu (PHT), maka peranan biopestisida yang selektif sangat 
diperlukan. Salah satunya adalah pemanfaatan agens hayati yang memiliki 
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patoginisitas tinggi terhadap inangnya. Salah satu jenis agens hayati tersebut adalah 
nematoda entomopatogen Steinernema spp.. Nematoda entomopatogen sangat 
potensial untuk mengendalikan serangga hama ordo Lepidoptera, Coleoptera dan 
Diptera (Chaerani, Finegan, Downes dan Griffin, 1995). 
Siklus hidup nematoda entomopatogen Steinernema spp. ini dibagi dalam siklus 
reproduktif dan infektif. Stadium infektif nematoda ini adalah Juvenil Infektif (JI). 
Juvenil nematoda yang infektif adalah IJ3, masuk ke dalam serangga lewat lubang-
lubang (mulut, spirakel, anus) dan penetrasi ke dalam homocoel. IJ3 ini dalam 
tubuhnya membawa simbion mutualistik bakteri Xenorhabdus nematiphilus. Bakteri 
masuk ke dalam body cavity (lubang dalam tubuh) serangga, berbiak dan mampu 
membunuh serangga dalam waktu 48 jam. Nematoda kemudian memakan sisa-sisa 
tubuh serangga yang sudah mati kemudian berbiak dan berpencar. Menurut Gauhler 
1979 nematoda tidak tahan terhadap faktor luar (kekeringan dan ultraviolet). 
Kelebihan lain yaitu nematoda entomopatogen dapat membunuh inangnya 
dengan cepat (24 – 48 jam), mempunyai kisaran inang yang luas, tidak berbahaya 
bagi organisme bukan sasaran, dapat diproduksi secara masal baik dalam media in 
vitro maupun in vivo dengan biaya yang relatif murah, dapat diaplikasikan dengan 
mudah, serta kompatibel dengan agens pengendali hayati lain (Ehlers, 2001). 
Nematoda entomopatogen merupakan salah satu alternatif untuk mengendalikan 
serangga hama Spodoptera spp. tanpa menimbulkan dampak negatif pada 
lingkungan.  
 
Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim :
Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber.
i 
 
B. Rumusan Masalah 
Saat ini umumnya teknologi pengendalian hama Spodoptera spp. masih 
bertumpu pada penggunaan bahan kimia yang dapat menimbulkan masalah 
lingkungan dan berpotensi meracuni manusia, karena senyawa kimia yang 
digunakan sulit terurai. Pengendalian hayati untuk menekan populasi hama 
Spodoptera spp. saat ini lebih diarahkan untuk dikembangkan guna menghindari 
efek negatif penggunaan bahan-bahan kimiawi. Salah satunya dengan cara 
memanipulasi musuh alami sehingga dapat mengurangi populasi hama Spodoptera 
spp. sampai batas normal, yaitu batas yang diterima secara ekonomi.  
Nematoda entomopatogen sebagai salah satu musuh alami hama Spodoptera 
spp. yang merupakan agens pengendali biologi yang cukup efektif. Pengembangan 
pengendalian penggunaan nematoda entomopatogen saat ini hanya terbatas di 
laboratorium. Keberhasilan penggunaan  nematoda entomopatogen tak terlepas dari 
proses infeksi (penularan) nematoda entomopatogen terhadap Spodoptera spp. dalam 
koloninya. Disamping itu karena nematoda entomopatogen cukup mampu bertahan 
di lingkungan, penularan dari satu individu Spodoptera spp. ke individu lain 
diharapkan memberikan dampak pengendalian yang lebih efisien. 
 
C. Tujuan dan Manfaat 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan bioinsektisida nematoda 
entomopatogen Steinernema spp. dalam mengendalikan Spodoptera spp.. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi teknologi alternatif pengendalian Spodoptera 
Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim :
Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber.
i 
 
spp. pada beberapa tanaman yang terserang Spodoptera spp., yang ramah lingkungan 
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